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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperkenalkan metode
pembelajaran  berbasis etnomatematika yang mengaitkan
Kata kunci: Rumah Adat  kebudayaan ke dalam pembelajaran matematika. Kebudayaan
Honai, Etnomatematika,  menjadi media yang dapat dipakai tenaga pendidik dalam
dan Geometri mengajarkan konsep-konsep matematika agar lebih mudah
dipahami oleh peserta didik. Salah satu keragaman budaya
Indonesia yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
matematika adalah Rumah Adat Honai yang berasal dari tanah
Papua. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
metode etnografi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah pengumpulan literatur dengan mencari artikel melalui
portal Google Scholar, Microsoft Academic, dan Perpusnas
dengan menggunakan kata kunci Rumah Adat Honai,
implementasi ethomatematika, geometri dan wawancara. Teknik
analisis data dilakukan dengan penyajian data, pengolahan data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah
konsep-konsep geometri yang ditemukan dalam Rumah Adat
Honai.
Abstrak
The purpose of this study is to introduce the study method based
on ethnomathematics which associates cultures into mathematics

Keywords: Honali lessons. Cultures become the media that can be used by educators
Traditional House, in teaching any mathematical concepts so that students will easily
Ethnomathematics, and ~ understand. One of the Indonesian cultures that can be
Geometry implemented in mathematics lessons is Honai Traditional House

from Papua. This study uses qualitative research with an
ethnography method. Data collected by collecting literature from
Google Scholar, Microsoft Academic, and Perpusnas using
keywords Honai Traditional House, Ethnomathematics, and
Geometry and interview. Data analysis techniques are carried out
by presenting data, processing data, and drawing conclusions.
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Result from this study is the geometric concepts found in the
Honai Traditional House.

1. PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu bidang
ilmu pengetahuan yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Selain dipakai dalam
ilmu pengetahuan  akademik dan
pembelajaran di sekolah, matematika juga
digunakan dalam berbagai kegiatan manusia
di kehidupan sehari-hari. Secara umum,
matematika merupakan suatu bidang ilmu
pengetahuan yang mempelajari secara
mendalam mengenai struktur, pola, logika,
perubahan, dan ruang. Di dalam kehidupan
sehari-hari, masyarakat lebih mengenal
matematika sebagai ilmu yang mempelajari
tentang berhitung. Menurut Herman hudojo
(1988), matematika berkembang akibat
proses berpikir manusia sehingga dasar
untuk memahami matematika itu sendiri
adalah logika yang kuat.

Soedjadi  (2011) mengemukakan
bahwa terdapat beberapa definisi tentang
matematika, yaitu:

1. Matematika merupakan cabang ilmu

pengetahuan eksak atau ilmu yang
mempelajari suatu hal yang pasti atau
akurat dan ilmu yang terstruktur secara
sistematik.

Matematika
pengetahuan mengenai angka, bilangan,

merupakan ilmu

dan perhitungan.
3. Matematika
pengetahuan mengenai logika penalaran

merupakan ilmu

dan berhubungan dengan angka dan

bilangan.
4. Matematika merupakan ilmu
pengetahuan  mengenai  fakta-fakta

kuantitatif dan permasalahan tentang

ruang dan bentuk.
5. Matematika

pengetahuan mengenai struktur-struktur

merupakan ilmu

yang logic dan tepat.
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6. Matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang memiliki aturan-
aturan ketat dalam setiap
penyelesaiannya.

Dalam dunia pendidikan di sekolah,
matematika dikenal sebagai pelajaran yang
sulit dipahami dan cenderung tidak disukai
para siswa. Hal ini terjadi bukan tanpa
alasan, melainkan memiliki beberapa faktor
yang membuat siswa sulit memahami
matematika. Faktor-faktor tersebut dibagi
menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi sikap
siswa terhadap belajar, motivasi siswa untuk
belajar matematika, konsentrasi siswa selama
pembelajaran, tingkat intelegensi, dan minat
siswa. Faktor eksternal meliputi pendidik
atau guru pengampu, sarana dan prasarana
penunjang pembelajaran, latar belakang
keluarga siswa, dan lingkungan sosialnya.

Kesulitan siswa dalam belajar
matematika biasanya disebabkan oleh
penguasaan konsep-konsep dasar
matematika yang kurang. Salah satu cabang
matematika yang mengharuskan siswa
untuk memiliki pemahaman konsep yang
kuat yaitu geometri. Penguasaan konsep
dasar pada geometri diperlukan untuk
membantu siswa mengembangkan
keterampilan  geometri, diantaranya
mengenal berbagai jenis dan bentuk bangun
datar dan bangun ruang, mendeskripsikan
sifat masing-masing bangun datar atau
ruang, mensketsa bangun datar atau ruang,
dan menentukan keliling, luas, atau volume
dari suatu bangun. Untuk itu, pembelajaran
geometri yang diterapkan di kelas harus
berhubungan langsung dengan kehidupan
nyata sehingga mengurangi kesan abstrak,
membosankan, dan sulit pada geometri.
Pembelajaran geometri dengan konteks
kehidupan sehari-hari dapat
dikembangkan dengan etnomatematika



Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 11 No 1 Tahun 2024 E ISSN : 2549 — 8401 P ISSN : 2339-2444

yaitu kajian yang menggabungkan budaya
dengan aspek matematika. Etnomatematika
sendiri mengangkat berbagai bentuk hasil
budaya, seperti rumah adat, ukiran, dan
kesenian.

Indonesia adalah sebuah negara
yang dikenal memiliki begitu banyak suku
bangsa dari Sabang sampai Merauke. Maka
dari itu, Indonesia juga memiliki beragam
budaya dari setiap suku dengan
karakteristiknya masing-masing misalnya,
Suku Dani yang menetap di wilayah
Lembah Baliem, pegunungan tengah,
Papua. Suku ini terkenal dengan rumah
adatnya yang berbentuk wunik yang
dinamakan “Honai”.

Selain dijadikan tempat tinggal,
rumah adat honai biasa digunakan sebagai
tempat berdiskusi para masyarakat
khususnya lelaki dan juga dipakai untuk
menyimpan hasil panen masyarakat Suku
Dani.

Struktur rumah Honai berupa
bangun-bangun ruang yang sering ditemui
dalam konteks matematika, seperti tabung
dan bola. Secara spesifik, bidang
matematika yang membahas seputar
bangun ruang yaitu geometri. Rumah
Honai dapat dijadikan salah satu contoh
konkret dari bangun ruang dan dapat
membantu siswa mengilustrasikan bangun-
bangun ruang tersebut. Dalam geometri,
salah satu topik yang banyak dipelajari oleh
siswa yaitu menghitung luas permukaan
suatu bangun ruang. Dengan mencari tahu
luas permukaan bangun ruang, siswa dapat
mengestimasi banyaknya material dan
biaya yang dibutuhkan untuk membangun
sebuah rumah Honai. Hal ini bisa menjadi
salah satu bentuk implementasi rumah adat
Honai dalam pembelajaran matematika.

Dalam penelitian ini akan dibahas
lima pokok bahasan, yaitu asal-usul Rumah
Adat Honai, fungsi Rumah Adat Honai,
cara pembuatan Rumah Adat Honai,
struktur Rumah Adat Honai, dan
implementasi Rumah Adat Honai dalam
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pembelajaran matematika. Penulis
berharap penelitian ini dapat berguna bagi
masyarakat luas dan dapat menjadi
pedoman pengembangan atau rujukan bagi
peneliti selanjutnya. Selain itu, bagi penulis
sendiri ~ penelitian  ini = diharapkan
menambah wawasan mengenai salah satu
rumah adat di Papua bernama Rumah adat
Honai. Bagi penulis, penelitian ini juga
berguna untuk meningkatkan kekreatifan
dalam mengimplementasikan kebudayaan
pada ilmu matematika.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
penelitian  kualitatif ~dengan  metode
etnografi. Menurut KBBI, etnografi adalah
deskripsi mengenai kebudayaan suku-suku
bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk
memperkenalkan metode pembelajaran
berbasis etnomatematika yang mengaitkan
kebudayaan ke dalam konsep-konsep
pembelajaran matematika. Subjek penelitian
ini adalah Rumah Adat Honai yang terletak
di Lembah Baliem, Pegunungan Tengah,
Papua. Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan cara studi literatur dan
wawancara. Pengumpulan data literatur
dilaksanakan dengan mencari artikel melalui
portal Google Scholar, Microsoft Academic,
dan Perpusnas dengan menggunakan kata
kunci Rumah Adat Honai, implementasi
etnomatematika, geometri dan wawancara
dilakukan sebagai salah satu prosedur dalam
mengumpulkan data-data yang relevan yang
berkaitan dengan Rumah Adat Honai.
Narasumber yang diwawancarai dalam
pengambilan data adalah orang yang berasal
dari  Tanah Papua yang memiliki
pengalaman secara langsung
mengkonstruksi Rumah adat tersebut dan
memiliki  pengetahuan  lebih  dalam
mengenai Rumah Adat tersebut, sehingga
informasi yang diperoleh dari narasumber
tersebut dianggap benar mengenai Rumah
Adat Honai. Langkah-langkah dalam
penelitian ini yaitu, pencarian literatur,
penyeleksian literatur, pedoman wawancara,
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penyajian data, pengolahan data, dan

penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rumah Adat Honai adalah rumah
adat suatu suku di tanah Papua bernama suku
Dani.  Suku Dani adalah salah satu
perkumpulan masyarakat asli tanah papua
yang menetap di wilayah Lembah Baliem,
Pegunungan Tengah, Kabupaten
Jayawijaya, Papua yang berada pada 1.600-
1.700 meter diatas permukaan air laut.
Rumah adat Honai pertama kali ditemukan
oleh seorang ekspedisi yang menjelajah
tanah Papua pada tahun 1938.

Pada zaman dahulu, masyarakat
Suku Dani hidup bergantung hanya pada
alam, masyarakat Suku Dani memanfaatkan
alam untuk mencari makan dan bertahan
hidup. Pada saat itu, masyarakat Suku Dani
masih belum mengenal rumah atau tempat
tinggal oleh karena itu, mereka hidup
dibawah  pohon-pohon  besar  untuk
melindungi diri dari hujan dan panas. Akan
tetapi, tinggal di bawah pohon besar tidak
selamanya dapat diandalkan. Ketika malam
hari tiba masyarakat mengalami kedinginan
dikarenakan udara malam di wilayah
tersebut sangat dingin.  Selain itu, saat
musim penghujan, masyarakat yang tinggal
dibawah pohon tersebut terkena hujan,
kedinginan, basah, dan dihantam angin
kencang dikarenakan dahan-dahan pohon
dan dedaunan tidak dapat menahan lebatnya
hujan yang turun.

Melalui ~ pengalaman  tersebut,
masyarakat Suku Dani mulai mengamati
saat burung-burung membuat sarang. Ketika
akan bertelur, sepasang burung jantan dan
betina akan terbang mencari ranting kayu
dan rerumputan kering. Bahan-bahan
tersebut akan disusun menjadi sebuah sarang
bulat yang akan menjadi tempat tinggal
ketika anak burung yang baru lahir. Melalui
pengamatan  tersebut, muncullah ide
masyarakat Suku Dani untuk membuat
tempat tinggal yang teduh sehingga mereka
terhindar dari panas, kedinginan, dan hujan
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yang kemudian diberi nama Honai atau Onai
yang berarti rumah dalam bahasa daerah.

Rumah Adat Honai merupakan salah
satu rumah adat yang memiliki bentuk
konstruksi bangunan sederhana. Bahan-bahan
yang digunakan untuk membangun rumah ini
pun juga banyak tersedia di alam. Deskripsi
bahan-bahan tersebut dijelaskan dalam tabel
berikut:

Tabel 1. Bahan-bahan Rumah Adat Honai

Bahan Keterangan

Papan kayu
Papan

ang berfungsi
cincang yang g

sebagai dinding

Kayu yang

berfungsi
Balok

sebagai tian
kayu J 9

tengah
penyangga atap

| [<2YU Yang

sy berfungsi
sebagai rangka
atap

Kayu
buah

Berbentuk
seperti bambu
kecil yang
panjang dan
berfungsi
sebagai alas
tidur

Lokop/
Pinde

Berasal dari
sulur atau akar
Tali
rotan

pepohonan dan
. | berfungsi

| sebagai tali
pengait
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Berfungsi

Alang- : sebagai atap

alang

Proses pengumpulan bahan biasanya
memakan waktu hingga satu bulan dan
dikerjakan secara bergotong royong dengan
meminta bantuan para kerabat.
Pengerjaannya berlangsung sekitar tiga
sampai tujuh hari dengan rangkaian langkah
yang harus dilakukan secara runtut.

Langkah pertama dalam proses
pembuatan rumabh ini yaitu penggalian tanah
untuk memasang tiang tengah, kemudian
peletakan batu besar sebagai alas tiang
tersebut. Hal ini bertujuan untuk mencegah
pelapukan tiang tengah oleh resapan air.

Langkah kedua yaitu penggalian
tanah berbentuk lingkaran di sekitar tiang,
diikuti dengan penancapan papan cincang
mengikuti galian tersebut. Jarak setiap papan
pincang dengan tiang tengah disamakan
sesuai dengan ukuran rumah yang akan
dibuat. Kemudian, setiap papan pincang
diikat dengan tali rotan.

Langkah selanjutnya yaitu
memasang rangka atap dengan cara
mengikat kayu buah ke tiang utama dan
dinding rumah. Kayu-kayu buah ini disusun
secara melingkar menyerupai bentuk payung
di bagian atas rumah. Sembari memasang
rangka, alang-alang diikat menyerupai sapu
lidi. Kemudian, alang-alang tersebut
dipasang di rangka atap dengan diikat tali
rotan dan diasapi untuk memperlambat
pembusukan.

Supaya dapat ditinggali dengan
nyaman, rumah Honai biasanya dilengkapi
dengan peranti tertentu, seperti tikar atau
alas tidur yang dibuat dari lokop/pinde.
Selain itu, rumah Honai juga dilengkapi
dengan tungku api yang berfungsi sebagai
penghangat dan galian di sekeliling luar
rumah sebagai saluran air yang mencegah air
hujan masuk ke dalam rumah.
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Rumah adat Honai terdiri dari 3 jenis
yang berbeda dan memiliki fungsi yang
berbeda-beda dalam setiap jenisnya yaitu,
Honai (Rumah untuk para lelaki), Ebei
(Rumah untuk para wanita) dan Wamai
(Rumah untuk ternak). Rumah Adat Honai
memiliki tinggi sekitar 2-2,5 meter dan terdiri
dari 2 lantai dan dapat ditinggali sekitar 5
hingga 10 orang. Terdapat beberapa fungsi
Rumah Adat Honai seperti hasil wawancara
dengan narasumber sebagai berikut:

Penulis: Apa saja fungsi Rumah Adat Honai,
apakah hanya untuk tempat tinggal saja
atau untuk keperluan tertentu?
Narasumber: Ada 2 fungsi Rumah Honai,
pertama tempat berkumpul keluarga dan
kedua tempat tinggal babi atau hewan
ternak lainnya serta tempat menyimpan
hasil panen.

Lantai pertama Rumah Adat Honai
dipakai sebagai tempat tidur. Masyarakat
yang mendiami Rumah Honai membedakan
tempat tidur antara wanita dan lelaki, lelaki
tidur di lantai dasar dengan cara melingkar
selain itu, Rumah Honai khusus lelaki
biasanya juga digunakan untuk tempat
berkumpul pertemuan kelompok, tempat
penyimpanan simbol-simbol adat, dan
menerima tamu sehingga ukurannya lebih
besar. Sementara itu, di rumah khusus
wanita yang berisi ibu dan anak anak kecil
berada di lantai 1. Selanjutnya, lantai kedua
dipakai sebagai tempat melakukan kegiatan
sehari-hari, tempat makan, tempat membuat
kerajinan tangan, dll. Selain untuk manusia,
Rumah Honai juga memiliki bagian
tersendiri yang digunakan untuk kandang
ternak dan menyimpan hasil panen.

Pembelajaran matematika khususnya
pada materi geometri sangat memerlukan
contoh konkret atau bukti fisik yang
memperlihatkan suatu bangun ruang secara
nyata, sehingga siswa dapat lebih
memahami konsep dan sifat-sifat dari setiap
jenis bangun ruang. Rumah Adat Honai
merupakan salah satu konteks budaya yang
dapat digunakan sebagai contoh nyata
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sebuah bangun ruang. Dilihat dari bentuk
geometrinya, rumah adat ini terdiri dari dua
jenis bangun ruang yaitu tabung dan
setengah bola. Penjabaran konsep geometri
pada rumah adat Honai akan dijelaskan
dalam tabel berikut:

Tabel 2. Konsep Geometri Pada Rumah
Honai

Bangun Ruang

Bagian Rumah

Setengah bola

Sifat-sifat bola:
e Tidak memiliki rusuk
e Tidak memiliki titik sudut
e Hanya memiliki satu sisi lengkung
yang tertutup L = 47r?

e Volume bola ditentukan dengan

Tabung

Sifat-sifat tabung:

e Memiliki dua rusuk

e Tidak memiliki titik sudut

e Memiliki dua sisi berbentuk lingkaran
dan satu sisi berbentuk persegi
panjang yang dilengkungkan
mengikuti keliling lingkaran

e Luas selimut tabung ditentukan
dengan rumus Lgejimy:e = keliling X
tinggi

e Luas permukaan tabung utuh
ditentukan dengan rumus L = 2mr? +
2nrt

e Volume tabung ditentukan dengan
rumus V = nr’t
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Dengan  menggunakan  konteks
pembuatan Rumah Adat Honai, penulis
membuat sebuah contoh soal yang memuat
proses mencari luas permukaan bangun
ruang. Soal tersebut dijabarkan sebagai
berikut:

Sebuah keluarga dari Suku Dani yang
beranggotakan 5 orang hendak membangun
sebuah Rumah Honai baru. Keluarga
tersebut mengundang kerabat-kerabatnya
untuk membantu mereka dalam
pembangunan rumah mereka. Sebelum
membangun, mereka merancang terlebih
dahulu ukuran rumah Honai yang akan
dibuat. Rumah Honai direncanakan
berdiameter 5 meter dengan tinggi 2,5
meter. Apabila pembuatan dinding rumah
tersebut menggunakan papan cincang yang
masing-masingnya memiliki panjang 180 cm
dan lebar 30 cm, berapa banyak papan
cincang yang diperlukan? Berikut ilustrasi
dinding rumah yang akan dibangun.

> Papal
C;,r\,éapg
égzgﬂ']
Dari pertanyaan  tersebut, berikut
kemungkinan  jawaban yang  dapat

ditemukan siswa:
— Kemungkinan Jawaban 1:

Untuk mencari banyak papan cincang

yang diperlukan, siswa mencari luas

permukaan dinding terlebih dahulu

dengan memanfaatkan rumus luas

selimut tabung.

L1 = Keliling lingkaran x tinggi tabung
=(2XmTXr)Xt
=(2x3,14%x2,5)%x1,8

= 28,26 m?
Kemudian, siswa menghitung luas
masing-masing papan cincang
L2=p x1

=1,8x%0,3

= 0,54 m?
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Setelah  itu, untuk  menentukan
banyaknya papan cincang siswa
membagi luas permukaan dinding

dengan luas papan cincang
Banyak papan = L1 = L2

= 28,26 - 0,54

=523

=52+
Jadi, untuk membuat rumah Honai yang
sesuai dengan ukuran yang diminta,
keluarga tersebut membutuhkan 52 +§

papan cincang.

Kemungkinan Jawaban 2:
Karena tinggi rumah dan papan pincang
tidak mempengaruhi banyaknya papan
pincang yang diperlukan, maka siswa
mencari keliling lingkaran terlebih dahulu.
K=2XnmXr

=2x%x3,14%x25

=15,7m

Kemudian, untuk mendapatkan banyak
papan cincang, siswa mencari hasil bagi

keliling dengan lebar satu papan
cincang
Banyak papan = 15,7 =+ 0,3
=523
=52 41
3

Jadi, pembuatan dinding rumah Honai
tersebut memerlukan papan cincang

sebanyak 52 + g papan cincang

Melalui penjelasan di atas, penulis
membuat suatu media bahan ajar untuk
mendorong pemahaman peserta didik terkait
konsep geometri bangun ruang pada Rumah
Adat Honai. Bahan ajar tersebut berisi
penjelasan ringkas mengenai letak, jenis,
fungsi, serta beberapa pertanyaan mengenai
konsep geometri bangun ruang yang ada
pada Rumah Adat Honai. Bahan ajar yang
dibuat penulis didesain menggunakan
aplikasi canva yang memiliki banyak fitur
desain sehingga bahan ajar tampak menarik
dengan gambar-gambar yang disajikan.
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Penulis membuat 2 jenis bahan ajar
yakni bahan ajar untuk guru yang berisi
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
pembahasan mengenai Rumah Adat Honai,
aktivitas pembelajaran berupa soal geometri
yang memuat konteks Rumah Adat Honai
dan pembahasan berupa kemungkinan
jawaban siswa mengenai persoalan yang
disajikan. Bahan ajar untuk siswa dibuat
tidak jauh berbeda dengan isi yang ada pada
bahan ajar guru hanya saja, pada bahan ajar
siswa penulis membuat ruang untuk siswa
menjawab persoalan pada aktivitas yang

tersedia. Berikut penulis menampilkan
bahan ajar yang telah dibuat:
b 66 foed

ferqen teman Nelompokma untuk mancari -
o permasatahan berkat

BAHAN AJAR SISWA
MATEMATIKA DALAM
RUMAH HONAI

KELAS VIll
TAHUN AJARAN 2023

BAHAN AJAR GURU

MATEMATIKA DALAM
RUMAH HONAI

TAHUN AJARAN 2023

PN

BAHAN AJAR GURU

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
konsep matematika yang ditemukan
dalam Rumah Adat Honai yaitu geometri
khususnya materi bangun ruang. Bentuk
rumah Honai mengaplikasikan bangun
ruang tabung dan setengah bola. Melalui
karakteristik bentuk rumah Honai,
pendidik dapat mengajarkan bentuk-
bentuk bangun ruang lengkung. Selain


https://drive.google.com/file/d/1kNoyMgzBwhYy5lPirqrI6g7CfnKiBMzv/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1dHrbbeYkW4kT65vWPJjRDMTuqpvDvEN3/view?usp=sharing
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mengajarkan bentuk, pendidik dapat
lebih jauh mengajarkan mengenai luas
permukaan tabung dan bola dengan
mengimplementasikan rumus ke dalam
konteks proses pembuatan rumah Honai.
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